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ADIRA FINANCE MEMBUKUKAN PEMBIAYAAN 
BARU SENILAI Rp 10,0 TRILIUN  

 

PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk (Adira Finance) berhasil membukukan pembiayaan baru (new booking) 
sebesar Rp 10,0 triliun sampai dengan bulan September 2009. Nilai pembiayaan ini merupakan kontribusi dari 
pembiayaan sepeda motor sebesar Rp 7,5 triliun dan pembiayaan mobil sebesar Rp 2,5 triliun. “Pembiayaan 
baru sampai dengan bulan September 2009 ini benar-benar prestasi yang menggembirakan karena melebihi 
dari target yang kami tetapkan”, kata Stanley Setia Atmadja Direktur Utama Adira Finance. 
 

“Pencapaian ini juga tak lepas dari keberhasilan Pemerintah yang menciptakan kondisi makro ekonomi yang 
stabil, suku bunga acuan yang rendah serta nilai tukar dan inflasi yang terkendali”, lanjut Stanley Setia Atmadja. 
Seperti diketahui, kondisi makro ekonomi Indonesia saat ini memang cukup stabil dimana pertumbuhan 
ekonomi yang masih positif, inflasi dan nilai Rupiah yang terjaga dan suku bunga acuan yang rendah yang 
membuat industri otomotif kembali bergairah. Peningkatan penjualan otomotif-pun mulai terlihat kembali pada 
kuartal II/ 2009 dan kuartal III/2009. 
 
Penjualan mobil dan sepeda motor di Indonesia 

Keterangan (Dalam Unit) 1Q 2008 2Q 2008 3Q 2008 4Q 2008 1Q 2009 2Q 2009 3Q 2009 
Mobil 135.608 156.991 174.479 140.582 100.260 109.996 127.383
Sepeda Motor 1.426.590 1.628.720 1.749.410 1.414.659 1.218.204 1.328.655 1.593.235

 Sumber: GAIKINDO dan AISI 
 
 “Untuk tahun 2009 ini, kami menetapkan target untuk pembiayaan baru atas sepeda motor dan mobil sebesar 
Rp 13 triliun. Walaupun demikian, jumlah ini masih sedikit lebih rendah dibanding dengan realisasi pembiayaan 
baru pada tahun lalu yang sebesar Rp 14,0 triliun, hal ini sesuai dengan prediksi karena adanya krisis ekonomi 
global”, lanjut Stanley Setia Atmadja. 
 

Sampai dengan September 2009, penjualan untuk industri sepeda motor baru menurun sekitar 13,8%, 
sedangkan untuk industri mobil baru turun sekitar 27,7%, dibandingkan periode yang sama tahun lalu. Pangsa 
pasar Adira Finance untuk sepeda motor baru juga mengalami penurunan menjadi sebesar 13,0% sampai 
dengan September 2009 dari 13,8% pada periode yang sama tahun lalu. “Pangsa pasar Adira Finance untuk 
sepeda motor baru turun menjadi 13,0%, namun kualitas asetnya tetap terjaga”, kata Marwoto Soebiakno, 
Direktur Pembiayaan Sepeda Motor Adira Finance.  
 

Untuk mobil baru, pangsa pasar Adira Finance justru mengalami peningkatan dari 2,7% sampai dengan 
September 2008 menjadi 3,2% pada periode yang sama di tahun 2009. “Adira Finance akan terus berupaya 
untuk meningkatkan pembiayaan baru untuk mobil. Kita terus melakukan evaluasi secara menyeluruh atas 
strategi-strategi untuk pembiayaan mobil dan hasilnya sangat menggembirakan, yaitu semenjak tahun 2008 
pangsa pasar kita terus mengalami peningkatan”, kata Erida Gunawan, Direktur Operasi dan Pembiayaan Mobil 
Adira Finance. Terkait dengan pangsa pasar, Perseroan tetap mengandalkan strategi-strateginya yang ada, 
namun terus dikembangkan sesuai dengan kebutuhan bisnis Perseroan antara lain melalui kerjasama dengan 
dealer dan peningkatan citra Perseroan agar lebih dikenal konsumen, khususnya untuk pembiayaan mobil.  
 
“Untuk meningkatkan market share, kami akan terus mengembangkan strategi-strategi yang sudah berjalan, 
salah satu strategi melalui Manajemen Hubungan dengan dealer guna meningkatkan kualitas dan kuantitas 
rekomendasi pemesanan dari dealer serta peningkatan citra Perseroan agar konsumen dapat lebih mengenal 
Perseroan, khususnya untuk pembiayaan mobil”, kata Erida Gunawan.  
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Sampai dengan September 2009, sekitar 74,6% dari nilai pembiayaan baru Perseroan masih didominasi oleh 
pembiayaan sepeda motor dan 25,4% dari pembiayaan mobil. Sedangkan komposisi piutang pembiayaan 
Perseroan juga sekitar 74,4% untuk sepeda motor dan 25,6% untuk mobil. “Komposisi pembiayaan baru 
maupun piutang Perseroan tidak mengalami perubahan yang signifikan dibandingkan periode yang sama tahun 
sebelumnya, namun pihak Manajemen berkeinginan untuk juga meningkatkan kontribusi dari pembiayaan mobil 
bagi Perseroan”, kata Hafid Hadeli Direktur Keuangan Adira Finance. 
 
Sedangkan bila melihat dari laporan keuangan sampai dengan 30 September 2009 yang dipublikasikan oleh 
Perseroan, pendapatan pembiayaan konsumen Adira Finance mencapai Rp 2,0 triliun atau meningkat sebesar 
21,9% dibandingkan periode yang sama tahun 2008 yang sebesar Rp 1,7 triliun dan secara keseluruhan jumlah 
pendapatan (ditambah dengan pendapatan lainnya) mengalami peningkatan sebesar 16,2% yaitu dari Rp 2,5 
triliun untuk periode sembilan bulan tahun 2008 menjadi Rp 2,9 triliun untuk periode yang sama di tahun 2009.  
 
Pencapaian tersebut telah membuat laba sebelum pajak Perseroan meningkat signifikan menjadi sebesar 
Rp 1,3 triliun atau naik sebesar 26,3% dari posisi periode sembilan bulan tahun 2008 yang sebesar Rp 992 
miliar, sedangkan laba bersih setelah pajak sampai dengan 30 September 2009 tercatat sebesar Rp 896 miliar 
atau meningkat tajam sebesar 29,2% dibandingkan periode yang sama tahun 2008 sebesar Rp 694 miliar. 
”Peningkatan pendapatan ini merupakan kontribusi dari pembiayaan baru pada tahun 2009 dan pembiayaan 
pada tahun-tahun sebelumnya karena tenor pembiayaan kita rata-rata sekitar 3 tahun”, kata Hafid Hadeli. 
 
Dalam laporan keuangan tersebut juga terlihat adanya peningkatan jumlah beban sekitar 9,3% dari Rp 1,5 
triliun menjadi Rp 1,6 triliun. Sebagian besar peningkatan tersebut disebabkan pertumbuhan bisnis dengan 
penambahan jaringan usaha baru. “Kami sudah menambah jumlah jaringan usaha, bila melihat posisi di akhir 
bulan September 2009, maka sudah bertambah lagi sebanyak 10 jaringan usaha menjadi 311 jaringan usaha. 
Hal ini dilakukan seiring dengan rencana Perseroan untuk terus mengembangkan bisnisnya”, kata Hafid Hadeli. 
Sampai dengan akhir bulan September 2009, Adira Finance memiliki lebih dari 15 ribu karyawan yang melayani 
lebih dari 2,1 juta konsumen Perseroan di 6 area pemasaran yakni Jabodetabekser, Jawa Barat, Jawa Tengah, 
Jawa Timur, Sumatera serta KSB (Kalimantan, Sulawesi dan Bali & Nusa Tenggara). 
 
Terkait dengan bencana alam yang terjadi secara beruntun belakangan ini di Indonesia, Perseroan berinisiatif 
untuk berpartisipasi guna meringankan beban para korban, terutama korban yang merupakan konsumen dari 
Perseroan. Hal ini akan dilakukan untuk para korban yang tertimpa bencana gempa di Sumatera Barat. 
”Perhitungannya sedang kami lakukan, saat ini kami sedang mendata dahulu konsumen-konsumen mana saja 
yang menjadi korban dari bencana gempa di Sumatera Barat ini. Wujud dari keringanan yang akan diberikan 
Perseroan akan diinformasikan kemudian”, kata Ho Lioeng Min Direktur Manajemen Risiko Adira Finance. 
 
Mengenai kualitas dari kredit, Perseroan sudah melakukan antisipasi secara mendalam atas perilaku dan 
kemampuan dari masing-masing konsumen. ”Kami terus memonitor perilaku dan kemampuan dari konsumen, 
terutama terkait dengan bencana-bencana alam yang terjadi belakangan ini”, lanjut Ho Lioeng Min. Sampai 
dengan September 2009, kredit bermasalah Perseroan masih stabil dan tercatat hanya sebesar 1,0%. 
 
Mengenai Adira Finance: 
Adira Finance berdiri tahun 1990 sebagai perusahaan pembiayaan yang independen, sebelumnya fokus pada 
pembiayaan mobil. Setelah krisis ekonomi pada tahun 1997, Perusahaan merubah fokus menjadi pembiayaan 
sepeda motor. Dengan mengimplementasikan strategi usaha yang jitu dan didukung dengan permintaan sepeda 
motor yang bertumbuh beberapa tahun belakangan ini, Perusahaan mampu untuk terus mengembangkan 
cakupan pasar yang dimiliki dan memperbesar usahanya. Pada tahun 2003, Perusahaan telah kembali 
menjalankan usaha pembiayaan mobil untuk memperkuat pertumbuhan pembiayaan mobil selain itu untuk 
melakukan diversifikasi usaha pembiayaan. Adira Finance menawarkan sahamnya di Bursa Efek Jakarta 
(sekarang Bursa Efek Indonesia) yang selanjutnya diambil alih oleh PT Bank Danamon Indonesia Tbk di tahun 
2004 dan menjadi pemegang saham mayoritas. Pemegang saham akhir adalah Temasek Holding Pte. Ltd., 
perusahaan investasi berkedudukan di Singapura dan sepenuhnya dimiliki Pemerintah Singapura. 
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